Hydrophobicity Characterization of Scaffold Surface and Tool
Costumization for Bone Tissue Regeneration

Erlina Sih Mahanani!, Meibi Murbi Arlianata®

'Dosen Program Studi Kedokteran Gigi, 2Mahasiswa Program StudiKedokteran Gigi

ABSTRACT

Background . Fractures or fractures can be caused by physical exertion and accident trauma .
Accident ( Intra cranial injury ) already ranks as the second largest cause of death and injury . Tissue
engineering or tissue engineering is a technique that can create complex network from simple networks.Three
major component in thatfield is : Scaffold cell and growth factors . Characters that must be owned by a bone
replacement material (bone graft ) is a character hydrophobicity .

Objective : To see how big the hydrophobicity formed on the surface of the scaffold were very
small , measurements were taken using a Rame Hart goniometer . The simple principle of this tool can be
replaced with a DSLR camera preparation and tripod.

Method . This study was an experimental laboratory. Samples are artificial coral scaffold various
concentrations , which consists of 3 different concentration concentration of gelatin : CaCO34:6,7 : 3, and
gelatin 100 % , which would be distilled water droplets and will be in the photo. Analysis of data using oneway
ANOVA and Kruskal Wallis .

Result . Levene 's Test ( Table 4 ) shows the significant value of 0.397 (p > 0.05), the variance of
the data is same, so we proceed to Oneway ANOVA test . Oneway ANOVA test obtained probability value was
0.109 > 0.05 then HO is accepted, meaning that there is no significant difference .

Conclusion > No difference Contact Angle drops of distilled water on coral scaffold and gelatin ratio
of 4:6,7:3and 100 % gelatin significantly . The contact angle value is on the scaffold with a concentration of
4:6,then 100 % and the lastone is 7 : 3.
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INTISARI

Latar belakang : Fraktur tulang atau patah tulang dapat diakibatkan oleh trauma tenaga fisik dan kecelakaan.
Kecelakaan (Intra cranial injury) telah menempati urutan kedua terbanyak sebagai penyebab kematian dan
cedera tulang. Tissue engineering atau rekayasa jaringan merupakan salah satu teknik yang dapat menciptakan
jaringan yang kompleks dari jaringan yang sederhana.Tiga komponen utama didalam nya yaitu : Scaffold atau
perancah sel dan faktor pertumbuhan. Karakter yang harus dimiliki oleh bahan pengganti tulang (bone graf)
adalah karakter hidrofobisitas.

Tujuan : Untuk melihat seberapa besar hidrofobisitas yang dibentuk pada permukaan perancah yang
sangat kecil tersebut, dilakukan pengukuran dengan menggunakan Rame Hart Goniometer 3. Prinsip sederhana
alat ini dapat digantikan dengan penyusunan kamera DSLR dan tripod®*.

Metode penelitian : Desain penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. Sampel adalah perancah
koral buatan berbagai konsentrasi, yang terdiri dari 3 konsentrasi berbeda yaitu konsentrasi gelatin : CaCOs3 4:6,
7:3, dan gelatin 100%, yang akan diberi tetesan aquades dan akan di foto. Analisis data menggunakan oneway
ANOVA dan Kruskal Wallis.

Hasil . Levene’s Test (Tabel 4.) menunjukkan nilai signifikansi 0,397 (p>0,05) maka
varians data adalah sama, sehingga dapat dilakukan uji Oneway ANOVA. Uji oneway ANOVA didapatkan nilai
probabilitas 0,109 > 0,05 maka Ho diterima, berarti bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan.

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan Contact Angle dari tetesan aquades terhadap perancah
koral dan gelatin perbandingan 4:6 , 7:3 dan 100% gelatin secara signifikan. Nilai contact angle terbesar ada
pada perancah dengan konsentrasi 4:6, kemudian 100% dan yang terakhir adalah 7:3.

Kata kunci : hidrofobik, regenerasi tulang,perancah koral



PENDAHULUAN

Tulang merupakan jenis jaringan ikat padat yang tersusun dari garam organik dan
anorganik terutama garam-garam kalsium seperti kalsium fosfat dan kalsium karbonat.
Garam anorganik bertanggung jawab untuk kekakuan dan kekuatan tulang yang membuat
tulang tersebut dapat menolak tekanan yang disebabkan oleh kekuatan serta berat. Jaringan
ikat organik tulang membuat kekuatan tulang sebanding dengan besi dan baja. Tulang
memiliki fungsi sebagai kerangka penyangga tubuh pelindung organ tubuh dari benturan
dan tempat terkaitnya otot sehingga memungkinkan otot melakukan pergerakan antara
sambungan tulang yang satu dengan yang lain. Fraktur tulang atau patah tulang dapat
diakibatkan oleh trauma tenaga fisik dan kecelakaan. Keadaan tulang dan keadaan jaringan
sekitar akan menentukan parahnya fraktur yang terjadi termasuk fraktur lengkap atau fraktur
tidak lengkap®. Kecelakaan (Intra cranial injury) telah menempati urutan kedua terbanyak
sebagai penyebab kematian dan cedera tulang. Kecelakaan lalu lintas di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) mulai mengalami peningkatan yang cukup besar. Data dari Polda DIY
menunjukkan jumlah kecelakaan lalu lintas di wilayah DIY tahun 2012 adalah sebagai
berikut : kejadian kecelakaan lalu lintas di wilayah Kabupaten Sleman tertinggi yaitu
sebanyak 1.548 kejadian Bantul 1.420 kejadian Yogyakarta 678 kejadian Gunung Kidul
sebanyak 453 kejadian dan Kulon Progo berjumlah 323 kejadian?. Berdasarkan data
tersebut dapat simpulkan bahwa salah satu penyebab cedera tulang terbesar di wilayah DIY

adalah kecelakaan.

Penanganan kondisi fraktur memerlukan pencangkokan tulang yang menempati
peringkat kedua terbanyak organ/jaringan di transplantasi dan cangkok setelah darah di
dunia ada lebih dari 22 juta kasus cangkok tulang setiap tahun di Amerika ada lebih dari
500.000 kasus cangkok tulang yang sudah dilakukan. Dengan jumlah sebanyak itu

diperlukan biaya sekitar 300 juta Dollar US dalam periode satu tahun®. Kondisi defek tulang



yang menimbulkan instabilitas mekanis akibat adanya daerah kosong (gap) dapat
menghambat proses penyembuhan tulang. Pada kondisi ini penggunaan bone graft pada
defek tulang akan membantu proses penyembuhan dan memperkuat stabilitas pada tulang.
Secara ideal proses ini akan berlangsung bila bone graft yang digunakan memiliki
biomaterial properties yang baik dan mempunyai kemampuan osteokondusif osteoinduktif

osteogenik dan integritas struktur yang baik®.

Tissue engineering atau rekayasa jaringan merupakan salah satu teknik yang dapat
menciptakan jaringan yang kompleks dari jaringan yang sederhana. Rekayasa jaringan
memerlukan tiga komponen utama didalam nya yaitu : Scaffold atau perancah sel dan
faktor pertumbuhan. Sel-sel akan berkembangbiak bermigrasi dan berdiferensiasi
menjadi jaringan khusus sesuai dengan arahan ekstraseluler matriks untuk membentuk
jaringan®. Bone graft yang biasanya digunakan adalah autograft dan allograft. Namun
autograft dan allograft tidak dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan bone graft yang
terus meningkat. Upaya untuk mengatasi masalah ini adalah penggunaan Bone graft
sintetis (Alloplast)®. Bone graft harus memenuhi beberapa syarat tertentu terutama syarat
untuk Alloplast yaitu dapat diterima tubuh atau biokompatibel dan menguntungkan bagi
proses osteokonduksi osteoinduksi dan osteogenesis tulang. Osteokonduktif dan
osteoinduktif adalah hal terpenting untuk biomaterial resorbable untuk mengarahkan dan
mendorong formasi pertumbuhan jaringan tubuh’. Alloplast yang baik adalah bone graft
sintetis yang secara struktur dan komposisi mirip dengan tulang alami host. Komposit
kolagen-hidroksiapatit adalah salah satu contoh bahana Alloplast yang memiliki
karakteristik yang mirip dengan tulang dari beberapa sudut pandang. Tulang terdiri dari
kolagen dan hidroksiapatit sebagai komponen utama dan beberapa persen dari komponen
lainnya®. Koral adalah salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan untuk

cangkok tulang (bonegraft) karena koral memiliki sifat material yang kompatibel dengan



sifat alami tulang. Koral tersusun oleh senyawa yang disebut koralin hidroksiapatit
(CHA) / kalsium karbonat (CHACC) telah terbukti dapat meningkatkan hasil dari
bonegraft sampai 16%. Koral memiliki sifat biokompatibel yang sangat baik pemilihan
bahan substitusi yang baik harus diperhatikan karena bahan substitusi yang tidak
memiliki sifat biokompatibilitas yang baik dapat merugikan host seperti menyebabkan
fraktur ulang atau bisa menjadi sumber bakteri penyebab infeksi. Koral sintetis yang
dibuat dengan bahan CHACC dapat menjadi alternatif yang sangat baik dan menjanjikan
untuk menggantikan autograft. Namun penggunaan koral harus minimal karena koral di

laut sangat terbatas®.

Salah satu karakter yang harus dimiliki oleh bahan pengganti tulang (bone
graf) adalah karakter hidrofobisitas, karakteristik hidrofobisitas ini mengacu pada teori
tegangan permukaan air, Tegangan permukaan adalah salah satu karakter yang dimiliki
oleh suatu benda jika benda tersebut berkontak dengan cairan (air). Contact Angle dapat
ditentukan dengan berapa besarnya kekuatan tegangan permukaan pada area yang
bersentuhan (cairan dengan benda lain) dan perbedaan ion dan struktur dari masing —
masing zat yang berkontak. Tegangan permukaan menghasilkan gaya kohesi dan adhesi,
gaya kohesi adalah sifat tarik menarik antar molekul pada cairan bersangkutan,
sedangkan adhesi adalah gaya tarik menarik cairan terhadap benda disekitarnya'®. Dari
penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa bone graft yang baik adalah yang
memiliki sifat hidrofobisitas yang cukup besar, hal itu dihubungkan dan dibandingkan
secara lurus dengan biodegradable dari jaringan, dimana semakin besar hidrofobisitas
maka akan memperlambat dan memiliki kontrol dalam proses biodegradable. Karakter
hidrofobisitas ini bisa didapatkan dari penambahan bahan emulsi gelatin, gelatin
merupakan senyawa kimia yang dapat digunakan sebagai emulgator minyak dalam

air,hal ini di tunjukkan dengan adanya area hidrofobik pada area yang di tambahkan®?.



Jika sudut yang dibentuk oleh air yang diteteskan ke permukaan perancah memiliki sudut
kurang dari 90° maka dikatakan cairan membasahi benda padat (hidrofilik), namun jika
memiliki sudut lebih dari 90° maka dikatakan cairan tidak membasahi benda padat
(hidrofobis)'?. Untuk melihat seberapa besar contact angle yang dibentuk pada
permukaan perancah yang sangat Kkecil tersebut, dilakukan pengukuran dengan
menggunakan Rame Hart Goniometer 3. Prinsip sederhana alat ini dapat digantikan

dengan penyusunan kamera DSLR dan tripod®.
METODE

Desain penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Biokimia FKIK Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan dilaksanakan
pada bulan Oktober sampai November 2015. Subjek penelitian ini adalah perancah koral
buatan berbagai konsentrasi, yang terdiri dari 3 konsentrasi berbeda yaitu konsentrasi gelatin
: CaCOs 4:6, 7:3, dan gelatin 100%. Perancah yang digunakan merupakan perancah yang
dikembangkan oleh tim peneliti rekayasa jaringan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta. Penelitian ini memiiki variabel pengaruh : konsentrasi perancah
buatan. Variabel terpengaruh adalah aquades. Variabel terkendali : Volume perancah, volume

bahan tetesan, dan waktu penetesan.

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kamera DSLR, mikro pipet,
alat tulis, tripod, aquades, perancah dengan konsentrasi gelatin : CaCO3 sebanyak 4 : 6, 7 : 3,
dan gelatin 100%. Pelaksanaan penelitian ini diawali dari tahap persiapan penelitian dengan
menyusun proposal penelitian. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan penelitian dengan di
awali sidang proposal penelitian dan selanjutnya mengurus surat perizinan penelitian di
laboratorium biokimia FKIK UMY. Pengambilan gambar dilakukan dengan merekayasa

(menyusun) kamera DSLR pada tripod, ada dua tripod yang digunakan, satu untuk



penempatan kamera dan satunya untuk penempatan bahan perancah. Kemudian tetesi
perancah tersebut dengan quades yang sudah diambil memakai micropipet. Setelah aquades

berada pada permukaan perancah, maka gambar mulai diambil.

Setelah pengambilan gambar, dilakukan pemrosesan dengan menggunakan software
komputer, diberi garis untuk menegaskan sudut yang dihasilkan antara perancah dan aquades.
Setelah itu di lakukan perhitungan dengan theorema pythagoras tentang sudut segitiga yang

melibatkan rumus cos, dan dirumuskan sebagai berikut :

AB%=AC?+BC?-2.AC.BC COS a

Hal ini di tunjukkan dengan gambar sebagai berikut :

B Keterangan:

AB = Panjang garis antara titik A dan B
AC = Panjang garis antara titik A dan C
BC = Panjang garis antara titik B dan C

A C
Uji statistik hasil penelitian menggunakan analisa one way ANOVA jika distribusi

data normal, dan analisa Kruskal-Wallis digunakan apabila distribusi data tidak normal.

Hasil Penelitian
Penelitian mengenai karakteristik hidrofobisitas permukaan perancah dan

penyusunan alat untuk regenerasi jaringan tulang menggunakan teori Pythagoras terhadap
aquades. Teorema Phytagoras yang membahas tentang sudut pada segitiga dengan
menggunakan rumus sin, cos, dan tan dapat menjadi acuan dalam penelitian ini, dimana

digunakan rumus :

AB%=AC?+ BC?-2.AC.BC COS «a




B Keterangan:
AB = Panjang garis antara titik A dan B
AC = Panjang garis antara titik A dan C

BC = Panjang garis antara titik B dan C

A C

(gambar 2. - llustrasi Segitiga)

Penelitian ini diawali dengan mengukur masing-masing Contact Angle dari

perancah, berikut ini dijelaskan pada Tabel 1

Tabel 1. Contact Angle Perancah

No. Contact Angle (°)

Perancah A (4:6) PerancahB (7:3) Perancah C (100 %)

1. 83,63 45.08 71.37
2. 91,55 69.08 73.73
3. 69,03 64.46 62.21
Rata-rata 81.40 59.52 69.10

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa Contact Angle terbesar adalah pada

perancah A (81.40°). Selanjutnya dilakukan uji normalitas pada data tersebut.

Tabel 2. Hasil Case processing Summary

Case
Perancah Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Perancah 5 10006 0 0% 3 100%
Contact A (46)
A perancah 0% 3 100%

B (7:3)




Perancah

0 : 0
caoow) o 100% 0 0% 3 100%

Tabel 2. menunjukkan bahwa dari 9 sampel yang digunakan tidak terdapat data yang

missing atau hilang.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Saphiro-Wilk
Perancah
Statistic Df Sig.
Perancah A
72 7
(4:6) 9 3 ,676
Peracah B
Contact Angle (7:3) ,888 3 ,348
Perancah C
(100%) ,896 3 ,373
Keterangan
DF : Degree of Freedom (Derajat Kebebasan)
Sig. (p) : Signifikansi (perbedaan yang bermakna)

Uji normalitas yang digunakan adalah Saphiro-Wilk karena jumlah sampel yang
diuji = 50. Berdasarkan Tabel 3. hasil uji normalitas didapatkan tingkat signifikansi atau
nilai probabilitas dari masing-masing perancah adalah perancah A 0,676, perancah B
0,348 dan perancah C 0,373. Nilai probabilitas dari ketiga perancah tersebut menunjukkan
p>0,05 maka seluruh data tersebut adalah normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji

homogenitas.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Contact Angle
Levene Statistic Dfl Df2 Sig.

1.080 2 6 ,397




Kotak Levene’s Test (Tabel 4.) menunjukkan nilai signifikansi 0,397 (p>0,05) maka

varians data adalah sama, sehingga dapat dilakukan uji Oneway ANOVA.

Tabel 5. Hasil Uji oneway ANOVA

Contact Angle
Sum of Mean :
f F .
Squares d Square Sig
Between
720.753 2 360.376 3.279 109
Groups
WIthin - 659 384 6 109.897
Groups
Total 1380.136 8
Keterangan
Sum of Squares : Jumlah kuadrat
DF : Degree of Freedom (Derajat Kebebasan)
Mean Square : Rata-rata kuadrat
F : Nilai F perhitungan
Sig. (p) : Signifikansi (perbedaan yang bermakna)

Tabel 6. Hasil Uji Lanjut LSD

Dependent Variable : Contact Angle

LSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference
TR R A
(Pzr?réc)ah A E’(;r?r;c)ahB 21.86333(*) 2.5594 043 9190 42.8076
E’isg‘;h)c 12.30000 2'5594 201 -8.6443 33.2443
(P(;r?r;c)ah B Zean?zh) -21.86333(*) 2'5594 .043 -42.8076 -.9190
Ei?gﬁjgc -9.56333 2'5594 307 -30.5076 11.3810




Perancah C Perancah 8.5594

-12.30000 201 -33.2443 8.6443
(100%) A(4:6) 9
(Pirf"gc;‘h B 556333 2‘5594 307 -11.3810 30.5076

Uji oneway ANOVA didapatkan nilai probabilitas 0,109 > 0,05 maka Ho diterima,
berarti bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan dari Contact Angle antara ketiga
konsentrasi tersebut, hal ini dapat dilihat di tabel 5. Selanjutnya dilakukan uji LSD untuk
mengetahui signifikansi perbedaan tersebut. Tabel 6, Hasil uji LSD menunjukkan bahwa
perancah A beda signifikan dengan perancah B namun tidak signifikan terhadap perancah
C, perancah B beda signifikan terhadap perancah A namun tidak signifikan dengan

perancah C dan perancah C tidak signifikan terhadap perancah A maupun perancah B.

Pembahasan
Koral merupakan bahan yang dapat diperoleh di alam yang memiliki kandungan

kalsium karbonat yang tinggi sehingga dapat diterima oleh tubuh jika digunakan untuk
bonegrafting®®. Struktur koral sendiri sangat mirip dengan jaringan tulang, dikarenakan
terdapat porusitas yang memiliki interconnective pada struktur 3D, struktur ini
menyediakan ruang yang akan digunakan sel untuk bermigrasi dan berdiferensiasi
kedalam pori-pori tulang®. Gelatin merupakan protein yang berperan penting dalam
proses regenerasi jaringan. Gelatin dapat diperoleh dari proses hidrolisis kolagen Y’
Gelatin dipilih karena tidak menunjukkan antigenisitas dan dapat di terima dengan baik
oleh tubuh, lebih praktis dan lebih murah dibandingkan dengan kolagen. lkatan senyawa
kimia dalam gelatin sendiri memenuhi kriteria terbaik dalam proses regenerasi jaringan,
dimana gelatin memiliki Crosslingking degree, mophology, swelling ratio dan cell
attachment yang baik®8,

Syarat-syarat bahan perancah antara lain; 1) biokompatibilitas, 2) struktur perancah,

3) mechanical properties, 4) biodegradabilitas, 5) interface adherence, 6) porositas, 7) G-



Nature, 8) processability, 9) loading capacity release kinetics, 10) stability, 11) binding
affinity'®. Hal yang perlu diperhatikan juga adalah ukuran pori dan permukaan perancah,
apabila ukuran pori kecil maka akan terjadi oklusi pori dan mencegah penetrasi seluler,
produksi matriks ekstraseluler dan neovaskulerisasi pada perancah. Ukuran pori yang
diterima guna rekayasa jaringan tulang adalah kisaran 200-900 um 2°

Contact Angle dapat ditentukan dan dilihat dari hidrofobisitas permukaan membran
terhadap penetesan air dalam teori pembasahan 2. Pembasahan membran dipengaruhi oleh
sifat membran (ukuran pori), sifat pelarut (tegangan permukaan), dan interaksi antara
membran dan pelarut (Contact Angle) 22,

Pembasahan pori membran secara signifikan mempengaruhi koefisien perpindahan
massa pada membran dan hambatan pada bagian membran meningkat secara tajam. Dapat
disimpulkan bahwa kekasaran permukaan dan  besarnya pori membran dapat
mempengaruhi interaksi antara membran dan pelarut, dalam hal ini adalah Contact

Angle®.

Menurut istilah teknik, permukaan adalah suatu batas yang memisahkan benda
padat dengan benda di sekitarnya. Sedangkan kekasaran adalah suatu ketidakteraturan
tekstur sebuah benda, secara umum kekasaran ini terbentuk akibat dari proses produksi,
kekasaran suatu permukaan benda sendiri dapat rancang dan dapat dikendalikan pada saat

proses pembuatan benda itu sendiri 2.

Tegangan permukaan adalah salah satu karakter yang dimiliki oleh suatu benda
jika benda tersebut berkontak dengan cairan (air). Contact Angle dapat ditentukan dengan
berapa besarnya kekuatan tegangan permukaan pada area yang bersentuhan (cairan dengan
benda lain) dan perbedaan ion dan struktur dari masing — masing zat yang berkontak.
Tegangan permukaan menghasilkan gaya kohesi dan adhesi, gaya kohesi adalah sifat tarik

menarik antar molekul pada cairan bersangkutan, sedangkan adhesi adalah gaya tarik



menarik cairan terhadap benda disekitarnya?. Perbedaan nilai kohesi dan adhesi akan
menyebabkan terjadinya perbedaan Contact Angle, misalkan nilai kohesi lebih besar dari
nilai adhesi nya, maka cairan tidak membasahi benda (aquades dengan perancah) begitu
pula sebaliknya®. Contact Angle adalah nilai penting yang digunakan sebagai parameter
untuk memprediksi wettability (keterbasahan) permukaan suatu benda, sifat keterbasahan
dari permukaan merupakan parameter penting untuk memprediksi kemampuan adsorpsi

dalam lingkungan biologis?’.

Kekasaran permukaan atau Surface Roughtness merupakan suatu karakteristik benda
jika berkontak dengan benda cair, kekasaran permukaan memiliki peran penting terhadap
proses penyerapan suatu cairan dan proses terbentuknya suatu Contact Angle dimana
semakin kasar permukaan, akan tercipta pori — pori yang akan terisi oleh cairan dan
mengakibatkan berubahnya nilai Contact Angle. Semakin halus permukaan maka semakin
besar Contact Angle yang terbentuk?®. Peningkatan kekasaran pada permukaan fiber

membran menyebabkan sudut kontak menjadi meningkat?®.

Porositas merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki oleh perancah, nilai
porositas pada perancah yang baik dan dapat diterima oleh tubuh adalah 50-90% °. Nilai
porositas yang baik adalah nilai porositas yang tinggi, tetapi nilai porositas tersebut
mempengaruhi kekuatan mekanik dari perancah. Kekuatan mekanik perancah semakin
rendah apabila nilai porositas semakin tinggi sehingga menyebabkan perancah akan

mudah hancur, karena sangat mudah menyerap benda cair 3.

Viscosity atau viskositas merupakan ketahanan fluida terhadap perubahan bentuk
(deformasi) akibat tegangan geser ataupun terhadap deformasi sudut (Angular
deformation), viskositas terbentuk oleh karena adanya gaya kohesi dan pertukaran

momentum dari molekul dalam fluida. Ukuran kekentalan suatu zat cair / cairan yang



dapat menentukan besar kecilnya gesekan dalam teori fluida. Semakin besar gesekan yang
tercipta dalam zat cair, maka dapat dikatakan semakin lama zat cair tersebut akan mengalir
32 Semakin besar viskositas pada air, maka air akan membentuk Contact Angle yang

besar3?

Faktor-faktor yang harus mendapat perhatian terkait porositas serta karakteristik
hidrofobisitas pada perancah adalah pemilihan teknik fabrikasi perancah, proses
pembuatan perancah dan bahan yang digunakan dalam pembuatan perancah. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan Srimora J. Kaewsrichan dan L. Kaewsichan pada tahun 2011
menggunakan bahan pabrikan freeze drying dan bahan pabrikan yang bentuk dari
compression method. Kedua jenis scaffold tersebut di analysis untuk melihat
karakteristiknya adapun karakteristik dari bahan tersebut adalah : 1). SEM Analysis yang
dilihat adalah bentu dan morfologi dari permukaan scaffold. 2).Contact Angle Analysis
yang dilihat adalah sifat hdrofobik dan hidrofilik dari permukaan scaffold. 3). Porosity
analysis yang dilihat adalah karakteristik sesuai prinsip Archimedes tentang penyerapan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini tidak sesuai dengan hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya pada tinjauan pustaka, tidak terdapat perbedaan Contact Angle
secara signifikan yang terbentuk oleh tetesan Aquades pada perancah CaCOs dan gelatin
konsentrasi 4:6, 7:3 dan 100% perancah gelatin. Nilai Contact Angle terbesar dimiliki

oleh perancah 4:6, kemudian perancah gelatin 100%, dan perancah 7:3.

Kesimpulan
Tidak terdapat perbedaan Contact Angle dari tetesan aquades terhadap perancah
koral dan gelatin perbandingan 4:6 , 7:3 dan 100% gelatin secara signifikan. Jumlah
sampel yang digunakan hanya sedikit, sehingga dapat terjadi bias dalam perhitungan.

Nilai contact angle terbesar ada pada perancah dengan konsentrasi 4:6, kemudian 100%



dan yang terakhir adalah 7:3. Berikut faktor yang mempengaruhi terbentuknya Contact
Angle :

1. Kekasaran permukaan (Surface Roughness), semakin kasar permukaan
perancah, maka semakin besar Contact Angle yang terbentuk.

2. Tegangan permukaan (Surface Tension), semakin besar tegangan atau nilai
kohesi suatu cairan, maka cairan tersebut akan sukar untuk membasahi suatu
membran.

3. Viskositas, merupakan gaya yang terbentuk akibat tegangan kohesi dan adhesi

4. Sifat biologis dari suatu bahan.

Saran
Penelitian ini dilakukan agar dapat dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian yang

lain, yang dapat dikembangkan di kemudian hari, dengan metode yang sama maupun
metode yang berbeda. Dengan ditambahnya jumlah sampel, maka dapat meminimalisir

bias perhitungan yang kemungkinan terjadi dalam penelitian ini.
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